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Abstrak 

Pemikiran ekonomi Islam telah memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan ekonomi dunia, 

khususnya dalam hal prinsip keadilan, keseimbangan, dan kesejahteraan sosial. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis peran pemikiran ekonomi Islam dari masa klasik hingga modern dalam membentuk sistem 

ekonomi yang lebih inklusif. Dengan menggunakan metode kajian literatur, penelitian ini mengidentifikasi 

kontribusi utama tokoh-tokoh ekonomi Islam seperti Ibnu Khaldun, Al-Ghazali, dan Ibnu Taimiyah, serta 

bagaimana prinsip-prinsip seperti zakat, waqf, dan larangan riba memengaruhi sistem ekonomi global. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi Islam tidak hanya relevan dalam konteks keuangan syariah, 

tetapi juga memberikan dasar etis dan praktis untuk mengatasi ketimpangan ekonomi global. Artikel ini 

menyimpulkan bahwa penerapan prinsip ekonomi Islam dapat menjadi alternatif untuk menciptakan sistem 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. 
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Abstract 

Islamic economic thought has made significant contributions to the development of the world economy, 

especially in terms of the principles of justice, balance, and social welfare. This article aims to analyze the role 

of Islamic economic thought from classical to modern times in shaping a more inclusive economic system. Using 

a literature review method, this study identifies the main contributions of Islamic economic figures such as Ibn 

Khaldun, Al-Ghazali, and Ibn Taimiyah, and how principles such as zakat, waqf, and the prohibition of usury 

influence the global economic system. The results of the study indicate that Islamic economic thought is not only 

relevant in the context of Islamic finance, but also provides an ethical and practical basis for addressing global 

economic inequality. This article concludes that the application of Islamic economic principles can be an 

alternative to creating a more sustainable economic system. 
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PENDAHULUAN 

Pemikiran ekonomi Islam memiliki akar yang kuat dalam tradisi intelektual Islam dan telah 

berkembang sejak masa awal peradaban Islam. Prinsip-prinsip ekonomi Islam berfokus pada keadilan 

sosial, distribusi kekayaan yang merata, dan pelarangan praktik-praktik yang merugikan, seperti riba 

dan monopoli. Dalam sejarahnya, pemikiran ini tidak hanya diterapkan di dunia Islam, tetapi juga 

memberikan pengaruh pada sistem ekonomi global, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Studi ini penting karena dunia saat ini menghadapi tantangan seperti ketimpangan pendapatan, 

krisis keuangan, dan eksploitasi sumber daya yang tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, mengkaji 

kontribusi pemikiran ekonomi Islam dapat memberikan perspektif baru dalam membangun sistem 

ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur. Data dikumpulkan dari 

berbagai sumber primer dan sekunder, termasuk kitab klasik karya tokoh-tokoh pemikir Islam, jurnal 

ilmiah, dan buku-buku modern tentang ekonomi Islam. Analisis dilakukan dengan pendekatan historis 

dan tematik untuk mengeksplorasi perkembangan pemikiran ekonomi Islam dari masa ke masa serta 

implikasinya terhadap sistem ekonomi dunia. 
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HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa kontribusi utama pemikiran ekonomi Islam terhadap 

perkembangan ekonomi dunia : 

1. Prinsip Keadilan Ekonomi : Pemikiran ekonomi Islam menekankan distribusi kekayaan yang 

adil melalui instrumen seperti zakat, sedekah, dan waqf. Instrumen ini membantu mengurangi 

ketimpangan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Prinsip ini diterapkan dengan 

pendekatan yang terstruktur dan terukur. Zakat, misalnya, bukan hanya kewajiban religius, 

tetapi juga instrumen ekonomi yang efektif dalam redistribusi kekayaan. Waqf, di sisi lain, 

menciptakan aset yang bersifat jangka panjang untuk membiayai kebutuhan publik, seperti 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Dengan demikian, ekonomi Islam memberikan 

model yang komprehensif untuk mendukung keberlanjutan sosial dan ekonomi. 

2. Pelopor Teori Ekonomi Modern : Tokoh seperti Ibnu Khaldun memperkenalkan teori siklus 

ekonomi dan pentingnya produktivitas tenaga kerja. Dalam Muqaddimah, Ibnu Khaldun 

menjelaskan hubungan antara populasi, tenaga kerja, dan kemakmuran ekonomi suatu negara. 

Pemikirannya mengenai dinamika naik turunnya ekonomi berdasarkan kebijakan pemerintah 

dan struktur sosial merupakan cikal bakal teori siklus ekonomi modern. Konsep ini juga 

relevan dalam konteks globalisasi saat ini, di mana faktor manusia menjadi penentu utama 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

3. Sistem Keuangan Tanpa Riba : Larangan riba dalam Islam telah mendorong berkembangnya 

sistem keuangan syariah yang lebih etis dan berkelanjutan. Sistem ini menekankan prinsip 

bagi hasil, yang menggantikan sistem berbasis bunga. Keuangan syariah kini menjadi sektor 

global yang berkembang pesat dengan aset yang mencapai triliunan dolar. Bank syariah, 

sukuk (obligasi Islam), dan investasi halal menjadi alternatif yang diterima luas di negara-

negara mayoritas Muslim maupun non-Muslim. Sistem ini tidak hanya memenuhi kebutuhan 

umat Islam tetapi juga menarik perhatian karena transparansi dan stabilitasnya. 

4. Manajemen Sumber Daya : Pemikiran Islam tentang keberlanjutan dan keseimbangan dalam 

memanfaatkan sumber daya alam memberikan kerangka kerja untuk menghadapi tantangan 

lingkungan dan perubahan iklim. Islam mengajarkan prinsip ihsan (keunggulan) dan amanah 

(kepercayaan) dalam pengelolaan sumber daya. Konsep ini mendorong manusia untuk 

menjaga keseimbangan ekologis dan mencegah eksploitasi berlebihan. Selain itu, hukum 

Islam melarang pencemaran dan penyalahgunaan sumber daya, sehingga memberikan dasar 

hukum untuk kebijakan lingkungan yang berkelanjutan.
1
 

PEMBAHASAN 

Kontribusi pemikiran ekonomi Islam terhadap perkembangan ekonomi dunia terlihat pada 

penerapan prinsip-prinsipnya dalam berbagai aspek. Sistem zakat, misalnya, memberikan solusi yang 

konkret untuk masalah kemiskinan global dengan mendistribusikan kekayaan secara langsung kepada 

kelompok masyarakat yang membutuhkan. Dengan pengelolaan yang tepat, zakat tidak hanya mampu 

mengurangi kesenjangan sosial, tetapi juga menciptakan efek domino dalam ekonomi, seperti 

meningkatkan daya beli dan mendorong aktivitas ekonomi lokal. 

Konsep waqf menjadi salah satu inovasi sosial yang telah berlangsung selama berabad-abad 

dan tetap relevan hingga saat ini. Aset waqf yang dikelola dengan baik mampu menciptakan sumber 

pendanaan berkelanjutan untuk berbagai kebutuhan masyarakat, seperti pembiayaan pendidikan, 

layanan kesehatan, dan pembangunan infrastruktur publik. Inisiatif modern untuk mendigitalisasi 

pengelolaan waqf telah membawa efisiensi dan akuntabilitas yang lebih tinggi, sehingga 

memungkinkan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian global.
2
 

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang siklus ekonomi dan hubungan antara tenaga kerja, produksi, 

dan kesejahteraan negara tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga memberikan kerangka kerja untuk 

analisis kebijakan ekonomi. Ide-idenya tentang pentingnya stabilitas politik dan kebijakan yang adil 

dalam mendorong produktivitas ekonomi tetap relevan hingga kini. Banyak teori ekonomi modern, 

termasuk yang berkaitan dengan kebijakan fiskal dan pembangunan berkelanjutan, menemukan dasar-

dasarnya dalam pemikiran Ibnu Khaldun. 

 

                                                           
1 Kahf, Monzer. The Islamic Economy: Analytical Study of the Functioning of the Islamic Economic System. Jeddah: IRTI, 1999. 
2 Chapra, M. Umer. The Future of Economics: An Islamic Perspective. Leicester: Islamic Foundation, 2000. 
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Sistem keuangan syariah yang bebas riba telah menjadi salah satu kontribusi utama Islam 

terhadap ekonomi global. Dengan fokus pada prinsip bagi hasil dan larangan terhadap aktivitas 

spekulatif, sistem ini memberikan alternatif yang lebih stabil dibandingkan dengan sistem keuangan 

konvensional. Keuangan syariah tidak hanya menarik perhatian komunitas Muslim, tetapi juga 

investor global yang mencari instrumen keuangan yang etis dan stabil. Selain itu, keberhasilan sukuk 

sebagai instrumen pembiayaan infrastruktur telah menunjukkan fleksibilitas dan keunggulan 

keuangan syariah dalam memenuhi kebutuhan pembangunan modern.
3
 

Namun, tantangan tetap ada dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi Islam ke dalam 

sistem ekonomi global yang didominasi oleh kapitalisme. Salah satu tantangan utama adalah 

bagaimana menjaga esensi nilai-nilai Islam sambil tetap beradaptasi dengan kebutuhan masyarakat 

modern. Misalnya, penerapan teknologi dalam pengelolaan zakat dan waqf telah membuka peluang 

besar untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi. Dengan menggunakan platform digital, 

distribusi zakat dapat dilakukan secara lebih cepat dan tepat sasaran, sementara aset waqf dapat 

dikelola dengan cara yang lebih produktif dan akuntabel. 

Pendekatan berbasis pendidikan juga penting untuk memperkuat pemahaman masyarakat 

tentang prinsip-prinsip ekonomi Islam. Dengan meningkatkan literasi ekonomi Islam, masyarakat 

dapat lebih memahami manfaat dan relevansinya dalam konteks ekonomi modern. Hal ini akan 

mendorong penerapan yang lebih luas, baik di tingkat individu maupun institusi. 

 

SIMPULAN 

Pemikiran ekonomi Islam telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan 

ekonomi dunia, baik melalui konsep-konsep dasar seperti zakat dan larangan riba, maupun melalui 

ide-ide inovatif yang diperkenalkan oleh tokoh-tokoh besar seperti Ibnu Khaldun. Dengan 

mengedepankan prinsip keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan, ekonomi Islam menawarkan 

alternatif yang relevan untuk mengatasi tantangan ekonomi global saat ini. Selain itu, keberhasilan 

implementasi sistem keuangan syariah dan pengelolaan waqf modern menunjukkan fleksibilitas 

ekonomi Islam dalam menghadapi kebutuhan ekonomi kontemporer. Dalam era digital ini, 

pengintegrasian teknologi dapat semakin memperluas manfaat ekonomi Islam, baik dalam skala lokal 

maupun global. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali potensi penerapan 

ekonomi Islam di berbagai sektor modern, serta mengatasi tantangan adaptasi dalam sistem ekonomi 

global. 
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